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ABSTRACT i

RAZALI- YUSUF. 1987. The influence of
Phytophthora colocasiae on distribution of Colo-
casia esculenta varieties in Jawa island. Suppl. Be-
rita Biologi 3 : 17 - 19. Field observation on
varieties of Colocasia esculenta var. esculenta and
C. esculenta var. antiquorum showed that the
distribution of these two botanical varieties has
distinct pattern. The population of C. esculenta
var. esculenta are more prevalent in the lowland,
whereas the population of C. esculenta var. anti-
quorum are confined to higher elevations. Differen-
ces in their succeptibility to the attack of the
fungus Phytophthora colocasiagit one important
factor which determines the natural distribution of
these two botanical varieties.

PENDAHULUAN

Jenis C. esculenta (L.) Schott (Indonesia :
keladi, talas) di Jawa diwakili oleh dua varietas
botani yaitu C. esculenta var. esculenta dan C.
esculenta var. antiquorum. Berdasarkan fisiognomi
perbungaannya kedua varietas botani ini dapat
dibedakan. Ujung steril tongkol perbungaan C.
esculenta var. esculenta berukuran lebih pendek
dari pada tongkol bunga jantannya, sedangkan
ujung steril tongkol perbungaan C. esculenta var.
antiquorum sdau lebih panjang dari pada tongkol
bunga jantannya (Purseglove 1975 dan Hambali,
1977).

Ta)as dapat tumbuh pada daerah-daerah dengan
varias ketinggian yang luas yaitu dari dataran
rendah sampai ke pegunungan (Raciborski, 1900).
Beberapa kultivar dari talas tersebut dapat tumbuh
di tempat-tempat yang ber-air misalnya di rawa,
sawah, tepi-tepi sungai atau kolam serta ada pula
kultivar yang tumbuh di tanah kering seperti kebun
atau-pun ladang (Parris 1941). Greenweel (1947)
daam pengamatannya melaporkan bahwa kultivar
yang tumbuh di tanah ber-air (becek) lebih mudah
terserang penyakit dari padakultivar yang tumbuh

di tanah kering atau yang ditanam di ladang-ladang.
Sdah satu penyakit yang dipandang cukup serius
dan diduga sangat mempengaruhi penyebaran C.
esculenta var. esculenta dan C. esculenta tyar. anti-
quorum adalah penyakit busuk daun yang-ditim-
bulkan oleh jamur Phytophthora colocasiae (Ham-
bali 1979).

P. colocasiae merupakan jamur penyakit yang
cepat terpencar. Parham (1947) dalam pendlitian-
nya mengatakan bahwa penyakit busuk daun pada
talas pertama kali ditemukan di pulau Solomon
pada tahun 1946. Beberapa waktu kemudian pe-
nyakit tersebut dijumpai hampir di seluruh pulau-
pulau di sekitarnya (Gollifer dan Brown 1974).
Jackson dan Pelomo (1979) lebih lanjut menam-
bahkan bahwa gejda infeks pada daun talas'tam-
pak diawai dengan terdapatnya becak-becak ku-
ning pada bagian daun yang agek basah, kemudian
dengan cepat melebar dan membentuk luka warna
coklat tak teratur.

C. esculenta var. antiquorum tidak dijumpai
ddam keadaan liar di dataran rendah (Hambali,
1978). Dikatakannya hal ini disebabkan karena
varietas ini sangat peka terhadap serangan jamur
P. colocasiae yang banyak dijumpai pada populasi
talas C. esculenta var. esculenta di dataran rendah.
Lebih lanjut ia mengetengahkan pula bahwa C.
esculenta var. antiqguorum hanya hidup dalam kea-
daan liar di tepi-tepi sunga dan tempat-tempat
becek di lereng pegunungan yang jauh dari tempat
pemukiman sehingga relatif terpencil dari pemen-
caran penyakit busuk daun tersebut.

Berikut ini adalah hasil penelitian yang me-
nyangkut penyebaran populas kedua talas liar
tersebut dalam kaitannya dengan pemencaran pe-
nyakit yang ditimbulkan oleh jamur P. colocasiae.

BAHAN DAN CARA KERJA

Sebanyak 125 anakan talas (C. esculenta var.
esculenta) yang diperoleh dari kebun peicobaan
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talas di Baranangsang, diliarkan pada tempat-tem-
pat dijumpa adanya populas C. esculenta vai.
antiquorum tumbuh secaraliar di lokas penelitian.
Lokas penelitian tersebut terletak pada ketinggian
650 - 1300 meter di atas permukaan laut di
sebelah utara lereng gunung Sdak dan di sekitar
sbeah utara lereng G. Gede pada Kketinggian
1400 - 2200 meter d.pl. Sebaiknya + 50 tdas
C. esculenta var. antiquorum yang tumbuh secara
liar di pegunungan ditanam di kebun percobaan
talas di Baranangsiang.

Langkah-langkah yang dilakukan pada penga
matan ini antara lain adalah:

Langkah-langkah yang dilakukan pada penga
matan ini adaah: Pengamatan terhadap kemampu-
an anakan talas C. esculenta var. esculenta yang
diliarkan serta kemampuan talas C. esculenta var.
antiquorum yang ditanam untuk mempertahankan
hidupnya di lokas penelitian. Pengujian ketahanan
populas taas liar C. esculenta var. antiquorum
terhadap serangan jamur P. colocasiae. Untuk pe-
ngujian ini dilakukan percobaan inokulasi dengan
menempelkan jamur P. colocasiae pada daun talas
liar yang sehat. Pemeriksaan contoh-contoh herba
rium C. esculenta untuk mendapatkan keterangan
tentang penyebaran populas kedua varietas tdas
tersebut di P. Jawa.

HASL DAN PEMBAHASAN

Setelah tiga bulan ditanam, taas budidaya C.
esculenta var. esculenta yang diliarkan terlihat
‘pertumbuhan yang kerdil. Tinggi tanaman berkisar
antara 30 - 40 cm, sedangkan kontrolnya yaitu
talas budidaya yang ditanam di kebun percobaan
talas Baranangsiang pada umur yang sama mencapai
tinggi 100 - 150 cm. Terjadinya kekerdilan pada
tanaman budidaya yang diliarkan menunjukkan
bahwa kondis lingkungan di tempat talas itu di-
liarkan -tidak sesua untuk pertumbuhannya. Ber-
lainan dengan talas liar C. esculenta var. antiquo-
rum yang. merupakan individu hesil sdeks dam
mampu tumbuh subur dan seras dengan keadaan
lingkungan setempat. Ha ini mungkin ada kaitan-
nya dengan persyaratan hidup talas budidaya yang
membutuhkan kondis lingkungan yang lebih baik
misanya tanah relatif lebih subur, perlu dilakukan
penyiangan untuk mengurangi persaingan dengan
guma yang tumbuh di sekitarnya, Ochse (1931)
mengatakan untuk pertumbuhan tdas budidaya
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yang baik diperlukan tanah yang kaya akan humus
serta bak diainasenya

Penyebaran teas C. esculenta var. esculenta
dan C. esculenta var. antiquorum menunjukkan
suatu pola yang berbeda. Populas C. esculenta var.
esculenta banyak dijumpa di dataran rendah di
sekitar daerah pemukiman penduduk, sedangkan
C. esculenta var. antiquorum tidak dijumpai ddam
keedaan liar di dataran rendah namun hanya dite-
mukan ddam populas yang kecil pada tempat-
tempat terpencil di pegunungan. Ha ini diduga
berkaitan dengan faktor kepekaan terhadap serang-
anjamur P. colocasiae yang banyak terdapat pada
populas C. esculenta var. esculenta di dataran
rendah. Pada populas C. esculenta var. esculenta
serangan jamur tersebut meskipun dapat mempe-
ngaruhi pertumbuhannya, akan tetapi tidak sampai
menimbulkan kematian. Ha ini dapat berakibat
populas C. esculenta var. esculenta yang ditulari
dapat menjadi sumber inokulum yang terus mene-
ru: untuk penularan ke taas liar yang tumbuh di
sekitarnya. Hasll percobaan inokulas jamur P.
colocasiae pada daun tdas liar C. esculenta var.
antiquorum yang sehat (+ 50 individu) menunjuk-
kan bahwa tidak terdapat satu individu-pun yang
tahan terhadap serangan jamur tersebut. Aktivitas
jamur P. colocasiae sgak di inokulasikan pada daun
menunjukkan bahwa pembusukan yang meluas
sudah terlihat pada hari ke 5. Perkembangan ini
diavdi dengan pencemaran wana coklat yang
bagian tepinya berbintik-bintik putih, bulat, kecil
yang ddam waktu relatif Sngkat meningkat besar
hingga mencapai ukuran 1-2 cm. Pencemaran ini
kemudian melanjutkan diri ke bagian tangkai daun
yang menyebabkan tangkal daun menjadi busuk,
ldu rebah/mati.

Kematian yang terjadi pada individu C. escu-
lenta var. antiquorum menyebabkan sumber ino-
kulum untuk penularan ke tumbuhan yang tumbuh
di sekitarnya menjadi terputus. Kepekaan yang
tinggi ini merupakan ha yang penting karena
dapat memperlambat atau mencegeh proses penu-
laran penyakit ini ddam kawasan dami.

Hasl pengamatan pada populas tdas liar C.
esculenta var. antiquorum di pegunungan sebelah
utara G. Sdak dan G. Gede menunjukkan tidak
dijumpai individu yang terserang penyakit jamur P.
colocasiae. Agaknya di tempat-tempat terpencil
tersebut yang dipisahkan oleh sungai-sunga jarang
sekai dikunjungi manusa. Olen karena itu ke
mungkinan terjadinya penularan yang meluas se-
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caia tidak langsung meldui manusia atau caia-cara
penularan lainnya relatif kecil.

Hasl pemeriksaan contoh-contoh herbarium
menunjukkan bahwa penyebaran C. esculenta di P.
Jawa sangat luas yaitu mulai dan ketinggian 30
sampa 1500 meter d.p.l. Di Jawa Barat populas
talas liar didapatkan di daerah-daerah sekitar Bogor,
Pasir Honje (Ciampes), Ciburid, Puncak, Cibodas,
Bekad, Sumedang, Serang dan Taskmdaya Di
Jawa Tengah populas talas ini terdapat di daerah-
daerah Banyumeas, Pekalongan, Telomoyo dan &=
kitar kawasan G. Merapi, sedangkan di Jawa Timur
material herbarium hanya diperoleh dari daerah
Mdang. Contoh-contoh yang ada di Herbarium
Bogoriense tidak dilengkapi dengan pembungaan
‘tetapi hanya terdiri atas bagian vegetatif sehingga
tidak dapat digunakan untuk menelusuri penye-
baran kedua varietas botani tersebut:

Kepekaan yang tinggi pada C. esculenta var.
antiquorum dapat memperlambat atau mencegah
proses penularan penyakit busuk daun ddam ke
wasan dami. Kepekaan yang berbeda terhadap
serangan jamur P. colocasiae merupakan sdah satu
faktor yang berperanan penting ddam penyebaran
C. esculenta var. esculenta dan C. esculenta var.
antiquorum di dam. Lebih lanjut dengan melihat
populas C. esculenta var. esculenta yang banyak
dijumpai di dataran rendah sedangkan C. esculenta
var. antiquorum tumbuh subur di pegunungan da-
pat dismpulkan bahwa penyebaran kedua varietas
botani ini mengikuti suatu pola yang berbeda.
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